Jurnal llimu Pertanian Indonesia (JIPI), Oktober 2023
ISSN 0853-4217
EISSN 2443-3462

Vol. 28 (4): 685-689
http://journal.ipb.ac.id/index.php/JIPI
DOI: 10.18343/ipi.28.4.685

Pengkayaan CaCl, pada Nutrisi Hidroponik untuk Meningkatkan Hasil
Tanaman Kailan (Brassica oleraceae L.)

(CaCl2 Enrichment in Hydroponic Nutrients to Increase Kailan Plant Yields
(Brassica oleraceae L.))

M. Abror*, Agus Miftakhurrohmat, Saiful Arifin
(Diterima Maret 2023/Disetujui Agustus 2023)

ABSTRAK

Salah satu jenis sayuran yang banyak diminati ialah kalian (Brassica oleraceae L.) karena mengandung gizi tinggi
walaupun budi dayanya memerlukan perhatian khusus. Budi daya hidroponik dengan kalsium klorida membantu
tanaman tumbuh kuat dan tangguh, terutama di area perkotaan. Kalsium juga melindungi tanaman dari hama,
meningkatkan kualitas buah, dan berperan sebagai antioksidan saat penyimpanan. Penelitian pada bulan Oktober
2022-Februari 2023 ini menerapkan Rancangan Acak Kelompok faktor tunggal dan diulang 3 kali dengan perlakuan
berikut: (i) tambahan CaCl2 0 ppm; 550 ppm (P1); 650 ppm (P2), dan 750 ppm (P3). Parameter pengamatan terdiri atas
tinggi tanaman, jumlah daun, luas daun, bobot basah dan bobot kering. Data dianalisis menggunakan analisis varian,
dilanjutkan dengan uji Beda Nyata Jujur pada taraf 5%. Hasil penelitian menunjukkan respons yang sangat nyata
pada umur 7, 14, 21, dan 28 hst pada parameter jumlah daun, dan bobot basah. Namun, ada respons yang tidak nyata
pada parameter panjang akar dan luas daun.

Kata kunci: CacClz, kailan, hidroponik, nutrisi Ab Mix

ABSTRACT

One highly sought-after vegetable is Kalian (Brassica oleraceae L.), valued for its exceptional nutritional content.
The cultivation of kalian demands specialized attention. Hydroponic cultivation utilizing Calcium Chloride plays a
pivotal role in fostering robust plant growth and resilience, particularly in urban settings. Calcium serves a
multifaceted role: safeguarding against pests, enhancing fruit quality, and functioning as an antioxidant during
storage. This research was conducted between October 2022 and February 2023, employing a single-factor
Randomized Block Design (RBD) that was replicated three times. The study encompassed the following treatments:
(i) Control with 0 ppm CacCl2, (ii) 550 ppm CacCl2 (P1), (iii) 650 ppm CaCl2 (P2), and (iv) 750 ppm CaCl2 (P3). The
observed parameters encompassed plant height, leaf count, leaf area, fresh weight, and dry weight. The data
underwent analysis via analysis of variance (ANOVA), followed by the Honest Significant Difference (HSD) test at the
5% significance level. The outcomes of the study unveiled substantial and statistically significant responses at the
7th, 14th, 21st, and 28th days after planting (HST) concerning the leaf count and wet weight variables. However, no
statistically significant response was observed in relation to root length and leaf area measurements.

Keywords: CaClz, kailan, hydroponics, Ab Mix nutrition

PENDAHULUAN

Salah satu jenis sayuran yang bergizi tinggi adalah
kailan (Brassica oleraceae L.). Sayuran ini
mengandung kalsium, protein, mineral, serta beberapa
vitamin seperti A, C, dan E (Karoba et al. 2015). Oleh
sebab itu, kailan banyak diminati oleh masyarakat, juga
oleh restoran dan hotel bertaraf internasional sebagai
bahan baku utama masakan Cina, Amerika, Korea,
Jepang, bahkan Eropa (Krisnawati et al. 2014). Hal ini
tentu akan memberikan prospek yang baik untuk
membudidayakan dan mengembangkan kailan karena
nilai jualnya di masyarakat kalangan atas serta prospek
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ekonomi yang menjanjikan (Maharani et al. 2018). Budi
daya tanaman kailan perlu didukung dengan berbagai
upaya, salah satunya ialah dengan memperluas lahan
pertanian untuk meningkatkan hasil pertanian. Namun,
karena populasi manusia meningkat, banyak lahan
pertanian dikonversi menjadi lahan pemukiman.
Belakangan ini dikembangkan teknologi budi daya
pertanian dengan metode hidroponik, yang dapat
diusahakan di berbagai tempat bahkan di daerah
perkotaan sehingga dapat memproduksi sayuran
berskala besar (Laksono & Sugiono 2017).

Hidroponik merupakan teknik budi daya tanaman
yang menggunakan air sebagai media tanam
(Romalasari & Sobari 2019) atau dapat dilaksanakan
menggunakan selain air seperti rockwool, kerikil, pasir,
arang sekam, dan cocopeat sebagai media. Ini
merupakan teknik budi daya tanaman dalam
lingkungan terkendali, tanpa tanah, dengan aplikasi
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nutrisi dan sirkulasi oksigen dalam kadar tertentu
secara terkendali (Suryaman et al. 2021). Pada
awalnya, sistem hidroponik identik dengan penanaman
tanpa media tanah, tetapi sesuai dengan
perkembangan teknologi, hidroponik digunakan untuk
penumbuhan tanaman dengan mengendalikan nutrisi
tanaman sesuai dengan kebutuhannya (Pancawati &
Yulianto 2016). Larutan nutrisi sebagai sumber
pasokan air serta mineral merupakan faktor yang
penting untuk pertumbuhan sekaligus perkembangan
(Muharomah et al. 2017) serta kualitas hasil tanaman
pada budi daya sistem hidroponik (Nugraha & Susila
2015). Namun, ketepatan jenis larutan nutrisi dan
pengendaliannya harus diperhatikan. Keunggulan
sistem hidroponik antara lain penggunaan lahan yang
efisien, nutrisi dalam media larutan tumbuh dapat
dikendalikan, bebas dari racun pestisida, penggunaan
pupuk dan air yang lebih efisien, dan pengendalian
hama dan penyakit lebih mudah (Nisha et al. 2018).

Unsur kalsium (Ca) merupakan salah satu unsur
yang dibutuhkan tanaman. Bentuk kalsium yang dapat
diaplikasikan pada pemupukan tanaman adalah
kalsium klorida (CaClz) (Munandar et al. 2020) baik
dengan metode penyemprotan atau aplikasi langsung
pada irigasi tanaman. Kalsium klorida yang
ditambahkan pada nutrisi  hidroponik  dapat
berkonstribusi dalam memperkokoh jaringan tanaman
(Wulandari et al. 2019), mempercepat pertumbuhan
akar sehingga dapat memaksimumkan penyerapan
nutrisi, dan dapat meningkatkan bobot tanaman
(Rohmaniyah et al. 2015). Kalsium juga dapat berperan
sebagai pelindung dari cekaman hama dan penyakit
tanaman (Ernawati et al. 2019) serta mampu
meningkatkan pH tanah, memperbaiki ketegaran tanah
(Nurjanah et al. 2017), serta menjadi salah satu unsur
penting yang dapat memperbaiki kualitas buah,
terutama pada kekerasan buah (Wulandari et al. 2019)
sehingga akan mempertahankan buah dari kerusakan
fisiologis (Ranjbar et al. 2018). Tidak hanya itu, unsur
kalsium berperan penting dalam mempertahankan
aktivitas antioksidan total selama penyimpanan
(Bagheri et al. 2015).

Penelitian ini bertujuan memperbaiki teknologi
hidroponik dengan aplikasi CaCl> sebagai nutrisi
hidroponik guna meningkatkan pertumbuhan dan
produksi tanaman serta memperbaiki kualitas sayuran
kailan.

METODE PENELITIAN

Penelitian dilaksanakan di lahan Kampus I
Universitas Muhammadiyah Sidoarjo, JI. Raya Gelam
No. 250, Pagerwaja, Gelam, Kecamatan Candi, Kab.
Sidoarjo, pada Agustus 2023—November 2023.

Penelitian ini memberikan perlakuan faktor tunggal
yang disusun menggunakan Rancangan Acak
Kelompok (RAK) dengan 3 ulangan. Empat perlakuan
aplikasi CaClz ialah 0 ppm (P0), 550 ppm (P1), 650
ppm (P2), dan 750 ppm (P3). Bahan yang dibutuhkan
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ialah benih tanaman kailan, rockwool, kertas milimeter,
CaCly, air, dan nutrisi Abmix.

Larutan CacCl: disiapkan dengan melarutkan bubuk
CaCl2 dalam 1 L air (sesuai dengan ppm yang
dibutuhkan) lalu diaplikasikan sesuai dengan dosis
masing-masing pada setiap pekan. Parameter yang
diamati ialah tinggi tanaman (cm), luas daun (cm?),
jumlah daun (helai), bobot basah (g), dan bobot kering
(g). Data diolah menggunakan analisis ragam, dan
apabila terdapat perbedaan yang nyata dilanjutkan
dengan uji BNJ 5%.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tinggi Tanaman, Jumlah dan Luas Daun

Hasil analisis ragam aplikasi CaCl> pada nutrisi
hidroponik pada pertumbuhan tanaman kailan tidak
menunjukkan respons yang nyata pada parameter
tinggi tanaman (Tabel 1). Respons nyata terdapat pada
parameter jumlah daun pada umur 7, 14, 21, dan 28
hst, tetapi tidak nyata pada umur 33 hst (Tabel 2).
Aplikasi CaClz 550 ppm (P1) memberikan respons
yang nyata dan nilai tertinggi pada umur 7 dan 14 hst,
masing-masing dengan nilai rata-rata 2,00 dan 3,17.
Namun, pada umur 21 hst aplikasi CaCl2 750 ppm (P3)
memberikan nilai tertinggi, yaitu rata-rata 4,47. Pada
28 hst, nilai rata-rata tertinggi 7,0 diperoleh dari aplikasi
CaClz2 650 ppm (P2).

Pengayaan CaCl. pada nutrisi hidroponik untuk
meningkatkan tanaman kailan tidak menunjukkan
respons yang nyata pada parameter luas daun (Tabel
3). Meskipun hasil analisis ragam tidak menunjukkan
respons, setiap umur menunjukkan peningkatan yang
cukup nyata. Pada umur pengamatan 14, 21, dan 33
hst, hasil tertinggi terjadi aplikasi CaCl2 650 ppm (P2)
dengan nilai berturut-turut 8,33 cm?; 19,6 cm?; 36,2 cm?
sedangkan pada umur 28 hst nilai tertinggi diperoleh
pada aplikasi CaCl2dengan konsentrasi 550 ppm (P1).

Bobot Basah dan Bobot Kering

Hasil analisis ragam pengayaan CacCl. pada nutrisi
hidroponik menunjukkan respons yang nyata pada
parameter bobot basah tetapi tidak nyata pada bobot
kering (Tabel 4). Aplikasi CaCl. memberikan respons
yang nyata pada bobot basah dengan nilai tertinggi
pada aplikasi CaClz konsentrasi 750 ppm (P3) dengan
nilai 104,91 g rmeskipun tidak menunjukkan
perbedaan yang nyata pada perlakuan CaCl. 0 ppm
(PO).

Pembahasan

Penelitian ini melibatkan aplikasi CaCl> dalam
larutan nutrisi hidroponik pada tanaman kailan. Aplikasi
pencampuran dengan larutan nutrisi hidroponik dipilih
karena dianggap cukup efektif dalam penyerapan
nutrisi oleh akar tanaman. Hal ini karena pergerakan
Ca pada tumbuhan sangat erat berkait dengan
pergerakan air di dalam xilem, pada aliran transpirasi
(de Melo et al. 2022) sehingga terjadi distribusi
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Tabel 1 Rata-rata tinggi tanaman (cm) dari aplikasi CaClz sebagai nutrisi hidroponik pada hasil tanaman kailan (Brassica

oleraceae L.).

Umur pengamatan (HST)

Perlakuan 7 12 51 8 33
PO 5,85 10,2 12,1 21,4 22,2
P1 5,17 9,25 11,4 22,4 24,6
P2 5,83 10,9 14,2 25,0 26,2
P3 6,23 11,9 14,2 23,5 28,9

BNJ 5% tn tn tn tn tn

Keterangan: tn = Tidak nyata.

Tabel 2 Rata-rata jumlah daun (helai) dari aplikasi CaCl> sebagai nutrisi hidroponik pada hasil tanaman kailan (Brassica

oleraceae L.)

Umur pengamatan (HST)

Perlakuan 7 12 51 8 33
PO 1,00 a 2,57 a 3,83 a 5,33 a 6,3
P1 2,00 b 3,17 ab 3,83 a 6,00 a 7,9
P2 1,67 b 2,40 bc 3,87 ab 7,00 a 8,0
P3 1,00 a 2,93 c 4,47 b 6,00 b 7,5

BNJ 5% 0,434 0,406 0,364 0,752 tn

Keterangan: tn = Tidak nyata. Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan tidak nyata

berbeda dengan uji BNJ 5%.

Tabel 3 Rata-rata luas daun tanaman (cm?) dari aplikasi CaCl2 sebagai nutrisi hidroponik pada hasil tanaman kailan (Brassica

oleraceae L.).

Umur pengamatan (HST)

Perlakuan

14 21 28 33
PO 7,50 11,1 23,0 27,7
P1 4,71 10,1 31,4 34,3
P2 8,33 19,6 30,2 36,2
P3 6,88 16,0 29,0 35,3
BNJ 5% tn tn tn tn

Keterangan: tn = Tidak nyata.

Tabel 4 Rata-rata bobot basah dan bobot kering(gr) dari aplikasi CaClz sebagai nutrisi hidroponik pada hasil tanaman kailan

(Brassica oleraceae L.).

Perlakuan Bobot basah Bobot kering
PO 94,07 bc 29,8
P1 68,56 a 19,3
P2 81,28 ab 24,4
P3 10491 c 20,4
BNJ 5% 14,83 tn

Keterangan: tn = Tidak nyata. Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan tidak berbeda

nvata dengan uii BNJ 5%

langsung dalam pergerakan air masuk dan keluar sel,
dan dalam struktur serta pembelahan sel. Dengan
demikian, jumlah unsur Ca yang diserap tanaman akan
meningkat. Cara ini tentu menyulitkan apabila diterap-
kan pada sistem budi daya konvensional yang meman-
faatkan tanah sebagai media tanam. Ketersediaan
kalsium dalam tanah dipengaruhi oleh reaksi tanah,
interaksi dengan unsur lain, dan aktivitas mikro-
organisme. Oleh karena itu, biofortifikasi lebih ramah
dengan menerapkan sistem hidroponik (Lenni et al.
2020).

Penelitian ini difokuskan pada pertumbuhan dan
hasil produksi tanaman kailan, meskipun aplikasi CaClz
tidak menunjukkan respons yang nyata pada tinggi
tanaman. Penelitian Gustiar et al. (2020) menunjukkan
bahwa tambahan konsentrasi kalsium hingga 400 ppm
tidak meningkatkan tinggi tanaman sawi dan selada.

Peneliti lain mellaporkan bahwa aplikasi pupuk kalsium
dan giberelin tidak nyata memengaruhi tinggi tanaman
(Rachmah et al. 2017).

Penggunaan pupuk CaCl, dapat membantu tana-
man kailan dalam memperkuat dinding selnya dan
meningkatkan toleransinya pada stres lingkungan,
seperti suhu tinggi, kekeringan, dan serangan
penyakit. Penelitian ini memberikan respons yang
nyata pada parameter jumlah daun. Rerata jumlah
daun terbanyak dihasilkan pada 7 dan 14 hst, yaitu
2,00 dan 3,17, dengan tambahan CaCl2 550 ppm (P1).
Ayyub et al. (2012) menegaskan bahwa aplikasi pupuk
kalsium yang bersumber dari CaCl. pada tahap per-
tumbuhan yang berbeda dapat meningkatkan jumlah
daun majemuk pada tanaman tomat. Akan tetapi,
penelitian ini menunjukkan respons yang tidak nyata
pada parameter luas daun.
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Pupuk Ca juga meningkatkan aktivitas enzim yang
terkait dengan metabolisme tanaman dan meningkat-
kan kadar klorofil dalam daun, yang dapat meningkat-
kan efisiensi fotosintesis (Mastur et al. 2016) sehingga
akan nyata memengaruhi bobot basah. Pupuk CaCl
merupakan pupuk yang digunakan untuk mening-
katkan hasil panen tanaman. Hal ini membuktikan
bahwa tambahan CaClz. pada larutan nutrisi cukup
efektif dalam meningkatkan hasil panen daripada
penyemprotan pada daun. Walaupun aplikasi langsung
Ca pada daun melalui penyemprotan berpotensi efektif
untuk meningkatkan konsentrasi Ca buah, cara
tersebut telah terbukti kurang efisien dalam banyak
kasus (Davarpanah et al. 2018). Hal ini karena
keterbatasan penyerapan Ca, penetrasi ke buah,
karakteristik epidermis, keberadaan dan komposisi
kutikula, dan mungkin juga terkait dengan tingkat
translokasi Ca yang rendah di floem (Danner et al.
2015). Toksisitas nutrisi yang dikaitkan dengan
kekurangan unsur Ca, termasuk munculnya rasa pahit
pada biji apel, bercak gabus pada buah pir, busuk
ujung bunga pada tomat (Erogul 2014), dan keretakan
buah pada ceri dan delima (Hegazi et al. 2014) dapat
dikurangi dengan aplikasi Ca.

Analisis ragam tidak menunjukkan pengaruh nyata
pada peningkatan konsentrasi Ca dalam larutan hara
terhadap bobot kering tanaman. Terlihat bahwa bobot
kering cenderung sedikit menurun dengan penam-
bahan konsentrasi Ca yang lebih tinggi. Fenomena ini
dapat dijelaskan oleh sejumlah faktor yang berinteraksi
secara kompleks. Dosis optimum kalsium harus
dipertimbangkan agar tidak melebihi batas kuantitatif
yang efektif dalam penyerapan dan metabolisme
tanaman. Keseimbangan antara nutrisi lain, parameter
lingkungan, jenis varietas, serta ketersediaan nutrisi
sejak awal pertumbuhan juga berkontribusi penting
dalam merumuskan respons tanaman pada kalsium
yang ditambahkan. Oleh karena itu, penentuan dosis
kalsium yang tepat dan pemahaman mendalam
mengenai interaksi yang kompleks ini sangat relevan
dalam optimalisasi budi daya tanaman kailan. Bobot
kering tertinggi (29,8 g) pada perlakuan kontrol
menurun menjadi 19,3 g pada tanaman kailan seiring
dengan meningkatnya konsentrasi Ca hingga 750
ppm. Konsentrasi Ca dalam larutan nutrisi untuk
tanaman kailan mungkin telah mencapai tingkat
kejenuhan pada konsentrasi 750 ppm. Konsentrasi Ca
yang terlalu tinggi dapat merusak akar dan menye-
babkan keracunan kalsium pada tanaman.

KESIMPULAN

Secara keseluruhan penggunaan pupuk CaCl:
dapat bermanfaat bagi pertumbuhan dan hasil panen
tanaman kailan. Tambahan CaClz memberikan
respons yang nyata pada parameter bobot basah dan
jumlah daun pada umur 7, 14, 21, dan 28 hst. Meskipun
pada beberapa parameter yang lain seperti tinggi
tanaman, luas daun, dan bobot kering tidak
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memberikan respons yang nyata, tambahan CaCl:
secara nyata dapat meningkatkan pertumbuhan tinggi
tanaman dibandingkan dengan tanpa tambahan CacCl2
sama sekali. Bobot menurun pada konsentrasi Ca
hingga 750 ppm karena telah mencapai tingkat
kejenuhan. Oleh sebab itu perlu diingat untuk
menggunakan pupuk dengan benar dan sesuai
dengan dosis yang direkomendasikan untuk
menghindari dampak negatif pada tanaman
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